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RangkumanLaporanTugasakhir 

1. Latar Belakang 

Dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.Oleh karena itu, dalam 

melakukan kegiatan usahanya sehari-hari Bank adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali dan tersebut 

kemasyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa hari bank harus 

mempunyai dana  agar dapat memberikan kredit kepada masyarakat.Secara 

umum, produk perbankan dibagi menjadi tiga kategori besar, yaitu produk 

funding yang bertujuan untuk menghimpun dana masyarakat.Atas dana yang 

ditempatkan padanya, bank memberi balas jasa berupa bunga yang termasuk ke 

dalam produk jenis ini adalah rekening giro, tabungan dan deposito.Oleh karena 

itu penulis tertarik untuk mengangkat materi Deposito Berjangka rupiah di Bank 

Tabungan Negara Cabang Pemuda, Surabaya sebagai contoh dari pada tugas 

akhir. 

2. Tujuan 

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang lengkap yang berkaitan dengan judul yang penulis ambil. Secara 

spesifik penelitian ini memiliki tujuan sebagai beriku : 

1. Mengetahui syarat-syarat dalam pelaksanaan deposito berjangka Rupiah di 

Bank BTN Cabang Pemuda Surabaya. 

2. Mengetahui prosedur serta langkah-langkah bagaimana pelaksanaan 

pembukaan deposito berjangka rupiah di Bank BTN Cabang Pemuda Surabaya
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3. Mengetahui bagaimana prosedur perpanjangan deposito berjangka rupiah di 

Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang Pemuda Surabaya. 

4. Untuk mengetahui perhitungan pemberian bunga dalam deposito berjangka 

rupiah di Bank BTN Cabang Pemuda Surabaya. 

5. Mengetahui cara serta prosedur pada saat pencaiaran deposito berjangka rupiah 

di Bank Tabungan Negara (BNT) Cabang Pemuda Surabaya. 

6. Bagaimana jika bilyet deposito hilang atau rusak dan bagaimana pula jika 

deposan telah meninggal dunia sebelum tanggal pencairan ? 

7. Untuk mengetahu ihambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 

deposito berjangka rupiah di Bank BTN Cabang Pemuda Surabaya. 

8. Bagaimana cara menyelesaikan hambatan-hambatan yang terjadi. 

3. Metode penelitian dan subyek penelitian  

Kegunaan Pengamatan yaitu sebagai salah satu syarat kelulusan bagi 

seluruh mahasiswa di STIE PERBANAS yang dimana dari isi pengamatan tugas 

akhir tersebut sesuai dengan materi yang di ambil di lakukan dengan Metode 

Pengamatan sebagai berikut : 

- Metode Interview/Wawancara Salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada responden. 

- Studi kepustakaan merupakan segalausaha yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah 

yang akan atau sedang diteliti. 
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- Literatur merupakan bahan atau sumber ilmiah yang biasa digunakan 

untuk membuat suatu karya tulis atau pun kegiatan ilmiah lainnya. 

Literatur ini mirip dengan daftar pustaka atau referensi.  

4. Pembahasan dan kesimpulan  

Deposito berjangka rupiah adalah simpanan dari pihak ketiga (deposan) 

kepada bank yang penarikan yang hanya dapat dilakukan berdasarkan jangka 

waktu yang telah ditetapkan menurut perjanjian antar pihak ketiga dengan bank 

yang bersangkutan ,Bank Tabungan Negara cabang Pemuda Surabaya adalah 

salah satu kantor cabang yang berlokasi sangat strategis, yang terletak di jalan 

Pemuda 50 Surabaya. Jangka waktu penempatan bervariasi antar satu bulan, tiga 

bulan, enambulan, dua belas bulan hingga dua puluh empat bulan, biaya pinalti 

apabila dicairkan seberlum jatuh tempo yaitu sebasar 0.5% dari pokok. 

Nilai nominal deposito berjangka yang telah ditetapkan BTN cabang Pemuda 

Surabaya yaitu minimal ;Rp. 1.000.000,- (satujuta rupiah) untuk perorangan dan 

Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) untuk lembaga. Biaya tambahan pada saat 

pembukaan deposito yaitu, nasabah dikenakan biaya materai sebesarRp. 6.000,- 

(enamribu rupiah) dan biaya administrasi bilyet sebesarRp. 3000,- (tigaribu 

rupiah). Deposito berjangka rupiah di BTN cabang Pemuda Surabaya dapat 

diperpanjang secara otomatis dengan ARO (Aotomatic Roll Over), Kepemilikan 

Deposito BERJANGKA Rupiah di BTN cabang Pemuda Surabaya, dapat 

dijadikan persyaratan kredit (primadana) ataukredit modal kerja selama ada bilyet 

deposito yang masih aktif. 
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Rumus umum yang dipergunakan untuk menghitung bunga deposito yang 

diterima deposan adalah : 

 

 

 

Keterangan: 

Bunga  = Bunga deposito yang dihitung 

Pokok  = Pokok awal deposito 

IR  = Suku bunga deposito dalam persen per tahun 

Bulan  = Jangka waktu deposito 

 

 Akan tetapi setiap usaha pasti saja memiliki hambatan, begitu pula dengan 

hambatan yang di alami oleh BTN padap roduk depositonya yaitu sering sekali 

mengalami Hambatan dalam proses penawaran dan penjualan deposito yang 

semakin banyak pesaing yang saling memberikan bunga besar.Suku bunga selalu 

berubah–rubah, sehingga membuat nasabah kecewa.Maka dari itu sebagai bahan 

tambahan untuk meningkatkan daya penawaran dan penjualan produk deposito 

berjangka di Bank Tabungan Negara saran yang dapat saya berikan adalah : 

 

1. Meningkatkan pelayanan dengan memberikan informasi yang sangat lengkap 

dan dilakukan secara berkala kepada calon deposan. 

2. Memberikan fasilitas yang menunjang seperti :  

 

Bunga= pokok X IR X bulan 

              12 



5 

 

 

 

Jika deposan menempatkan dananya lebih dari Rp.20.000.000,-deposan 

berhak mendapatkan fasilitas belanja murah dengan berbagai diskon yang 

ditawarkan dengan menunjukan kartu anggota.Karena jika semakin tinggi 

dana yang diterima bank atas simpanan deposan, maka semakin tinggi pula 

peningkatan pembiayaan yang dapat digunakan kembali oleh bank. 

3. Meningkatkan suku bunga deposito Bank Tabungan Negara (BTN) agar 

dapatlebih kompetitif dengan bank lain. 
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